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ABSTRAK

ASMAUL HUSNAH MS. 105 192 264 14. 2018. Penanaman Nilai
Karakter Pada Anak Usia Dini Menurut Konsep Pendidikan Islam.
Dibimbing oleh Dr. Hj. Maryam, M.Th.I dan Mahlani, S.Th.I, M.A.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat kajian
kepustakaan (library research) yaitu bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penanaman nilai karakter pada anak usia dini menurut konsep
pendidikan islam.

Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar yang berlangsung 2
bulan dari bulan Desember sampai Februari 2018. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara riset kepustakaan (library research), yaitu
suatu analisis dengan cara membaca serta menelaah beberapa literature
karya ilmiah yang berkaitan dengan penanaman nilai karakter pada anak
usia dini menurut konsep pendidikan Islam.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa nilai karakter yang perlu
ditanamkan pada anak usia dini yakni meliputi nilai-nilai adab, nilai
tanggung jawab, nilai kepedulian, nilai kemandirian, dan nilai-nilai sosial.
Penanaman nilai karakter pada anak usia dini dilaksanakan oleh orang tua
dan guru di sekolah yang dilakukan sesuai tanggung jawabnya masing-
masing dan sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan sunnah. Dengan cara
penanaman nilai nilai adab, penanaman nilai tanggung jawab, penanaman
nilai kepedulian, penanaman nilai kemandirian, dan penanaman nilai-nilai
sosial. Dalam penanaman nilai karakter pada anak usia dini, konsep
pendidikan Islam terdiri dari tiga konsep, yaitu Al-Tarbiyah, Al-Ta’lim, dan
Al-Ta’dib. Serta dalam penanaman nilai karakter pada anak usia dini harus
sesuai dengan Al-Quran dan sunnah, sebagaimana yang telah
dicontohkan oleh Rasulullah Saw karena Rasulullah Saw adalah manusia
yang paling sempurna akhlaknya sehingga dijadikan suri tauladan bagi
semua umat.

Kata kuci: Nilai Karakter, Anak Usia Dini, Konsep Pendidikan Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius, yang mengakui dan
mengimani adanya Tuhan sebagai Pencipta. Secara yuridisformal,
religiusitas tersebut tercermin pada Sila Pertama Pancasila, yaitu
Ketuhanan Yang Maha Esa. Religiusitas bangsa Indonesia juga tercermin
dalam Pembukaan UUD 1945 alinea ketiga yang menyatakan bahwa atas
berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh
keinginan luhur, maka rakyat Indonesia menyatakan dengan ini

kemerdekaannya.

Statement pada alinea tersebut mengandung suatu pesan bahwa
bangsa Indonesia adalah bangsa yang mengakui dan beriman kepada
Tuhan, dan kemerdekaan yang didapatnya merupakan karunia dari

Tuhan.

Dalam konteks pembangunan nasional, religiusitas bangsa
Indonesia juga tercermin di setiap bidang pembangunan. Pada bidang
pendidikan misalnya, pendidikan di Indonesia ditujukan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab. Harapannya penyelenggaraan



pendidikan di Indonesia dapat melahirkan generasi penerus bangsa

Indonesia yang cerdas dan berkarakter.*

Sayangnya fakta dilapangan berbeda dengan hal diatas. Bangsa
Indonesia yang tadinya religius dan berkarakter kini mengalami krisis
karakter, peserta didik di Indonesia pun kini mengalami krisis karakter.
Saat ini begitu mudah ditemukan kasus-kasus seperti pornoaksi, aborsi,
penyalahgunaan narkoba, konsumsi minuman keras, bulliyang,
pembohongan terhadap orang tua dan guru, bolos sekolah, mencontek
saat ujian dan ulangan, serta pencurian, suka menerabas aturan, dan
lainnya. Krisis karakter pada peserta didik dapat menjadikannya sebagai
pribadi yang mudah cemas, labil emosinya, berperilaku agresif, rendah

diri, tidak memiliki kepekaan sosial, dan egois.?

Fakta tersebutlah yang kemudian menjadikan pemerintah dan
masyarakat gencar mengimplementasikan pendidikan karakter di institusi
pendidikan, mulai dari tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga

tingkat Perguruan Tinggi (PT).

Pendidikan karakter akan sangat tepat jika diimplementasikan sejak
dini, pendidikan karakter bagi anak usia dini memiliki makna yang lebih
tinggi dari pendidikan moral karena tidak hanya berkaitan dengan masalah

benar dan salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan mengenai

! Muhammad Najib, dkk, Manajemen Strategi Pendidikan Karakter, (Cet. I;

Yogyakarta: Gava Media, 2016), h. 1
% Larry P. Nucci dan Darcia Narvaez, Handbook Pendidikan Moral dan Karakter,
(Bandung, Nusamedia, 2014), h. 128



berbagai perilaku yang baik dalam kehidupan sehingga anak usia dini
memiliki kesadaran, pemahaman yang tinggi, kepedulian, dan komitmen

untuk melakukan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.

Anak sewaktu lahir di awal kehidupan masih sangat lemah dan ia
tidak berdaya untuk melanjutkan kehidupannya. la tidak sama dengan
anak hewan misalnya anak ayam, baru beberapa hari ditetas langsung
melompat-lompat, dapat mengambil makanan dari paruh induknya. Anak
manusia harus ditolong, dibantu, sehingga ia dapat hidup dan melanjutkan

kehidupan.®

Anak yang lahir kehidupannya lemah dan tidak berdaya, oleh
karena itu anak harus selalu didampingi dan diberi pelajaran dalam
menjalani setiap kehidupan sehari-harinya. Sehingga ia dapat hidup dan

melanjutkan kehidupannya.

Sebagai makhluk lemah di awal kehidupannya, menurut kajian
filsafat antropologi, manusia memiliki potensi yang luar biasa besarnya.
Hal ini dilukiskan seperti garis lurus. Di satu ujung (kutub) menunjukkan
bahwa anak adalah makhluk yang lemah dan tidak berdaya, tetapi di
ujung yang lainnya sang anak memiliki potensi yang besar, luar biasa,
sebagai makhluk yang “ingin menjadi” sesuatu yang sesuai potensi dan
bakat yang dibawanya sejak lahir. Dan setiap anak (manusia) dikaruniai

kekayaan potensial ini secara unik bagi setiap orang. Dalam garis lurus ini

® Cyrus T. lalompoh dan Kartini Ester Lalompoh, Metode Pengembangan Moral
dan Nilai-Nilai Keagamaan Bagi Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Grasindo, 2017), h. 7



diantara kedua kutub tersebut maka di sana berperan orang tua atau
pendidik sangat berperan besar untuk menolong atau membantu sang
anak yang tak berdaya ini, yang memiliki potensi yang sangat besar dan
luar biasa, agar ia dapat tumbuh kembang sesuai tingkat

perkembangannya yang unik dan potensial itu.*

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat saya ambil dari
penjelasan di atas yakni setiap anak manusia dikaruniai kekayaan
potensial secara unik bagi setiap orang. Dimana yang berperan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki anak adalah orang tua dan

pendidik.

Dalam implementasi pendidikan karakter berhubungan dengan
kurikulum yang dirancang lembaga PAUD.®> Lembaga PAUD (Pendidikan
Anak Usia Dini) memasukkan pendidikan karakter dalam kurikulumnya
agar pendidikan karakter dapat diimplementasikan sejak usia dini yaitu
sejak pertama kali belajar dilembaga PAUD seperti Taman Kanak-kanak
(TK) dan lain sebagainya. Namun pada praktiknya kegiatan pendidikan
masih mengedepankan kegiatan baca, tulis, dan hitung (calistung)
sehingga tidak ada relevansi antara rancangan dengan kegiatan di
lapangan. Hal itu semakin diperarah dengan sikap orang tua yang lebih

menghendaki agar anaknya bisa lancer membaca, menulis dan berhitung

*Ibid., h. 7
®> Muhammad Naijib, dkk, op. cit., h. 3



di usia dini, tanpa menanamkan pendidikan karakter pada anaknya untuk

bekalnya didunia dan akhirat.

Sementara itu, dalam mengimplementasikan pendidikan karakter
dalam lembaga PAUD terkait dengan penentuan nilai karakter apa yang
harus dimiliki oleh anak usia dini, dimana orang tua dan masyarakat dapat
merasakan kemanfaatan dari nilai karakter tersebut.’® Tetapi fakta di
lapangan pun menunjukkan penentuan nilai karakter tidak dilakukan
berdasarkan keinginan dan kebutuhan orang tua ataupun masyarakat.
Akibatnya nilai-nilai karakter hanya ditulis di berbagai media dan dijadikan
sebagai hiasan saja, bukannya untuk diinternalisasikan ke dalam diri anak

usia dini.

Oleh karena itulah keluarga terkhusus orang tua sangat berperan
penting dalam penanaman nilai-nilai karakter pada anak sebelum mereka
memasuki dunia pendidikan formal. Anak bagaikan kertas putih bersih
yang akan ditulis oleh orang tuanya dengan tulisan dan gambar yang dia
sukai. Pengaruh dari kedua orang tua terutama ibu secara tidak langsung

akan membentuk watak atau karakter kepada anaknya.

Anak usia dini dapat dengan mudahnya menyerap dan meniru apa
yang mereka lihat karena pada masa itulah hampir seluruh potensi anak
berkembang secara cepat. Jika yang ia lihat dan rasakan sejak dini adalah

hal-hal baik maka ia akan tumbuh dengan baik pula.

®Ibid.



Sudah banyak contoh bagaimana orang tergelincir karena
rendahnya akhlak.” Selidik punya selidik, ternyata orang tersebut sejak
kecil minim mendapatkan pendidikan akhlak. Contohnya berbagai kasus
menunjukkan akan hal itu, mulai dari kasus korupsi yang seakan api yang
tak kunjung padam, kasus penelantaran anak yang dilakukan oleh orang
tua yang tidak bertanggungjawab, kasus perdagangan beras plastik,
hingga kasus perseteruan antar pimpinan, seperti antara Menteri Pemuda
dan Olahraga dengan Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI)
yang mengakibatkan ratusan lebih pemain sepakbola di Indonesia tidak

bisa menafkahi dirinya dan keluarganya.

Dengan penemuan Daniel Goleman dalam buku Bambang Trim
tentang kecerdasan emosional (EQ) tersadarlah orang bahwa kunci
sukses seorang manusia bukanlah pada kecerdasan intelektualnya (1Q),
tetapi pada kecerdasan emosionalnya (EQ) atau akhlak.® Dari penemuan
Daniel Golemen ini disimpulkan bahwa meskipun orang tersebut pintar
secara intelektual dan lulus dari perguruan tinggi ternama, karier dan
kehidupannya akan hancur karena tidak memiliki akhlak yang baik. Orang
tuanya menginginkan ia meraih prestasi tinggi dalam bidang akademik. la
digjari untuk pelit terhadap ilmu, mementingkan diri sendiri, dan

bergeliman kemewahan namun ia benar-benar rendah secara akhlak.

! Bambang Trim, Meng-Install Akhlak Anak, (Cet. I; Jakarta: PT Grafindo Media
Pratama, 2008), h. 9
% Ibid., h. 10



Jauh sebelum Golemen mengeluarkan teori EQ, Rasulullah Saw
sudah memberikan contoh dan melalui hadits serta sunnah, beliau banyak

berbicara tentang pentingnya akhlak. Salah satunya yakni:

-
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada
kami Sufyan dari Habib dari Maimun bin Abu Syabib dari Abu Dzar,
bahwa Nabi Shallalahu 'Alaihi Wasallam bersabda kepadanya:
"Bertakwalah kamu kepada Allah di manapun kamu berada, dan
ikutilah perbuatan yang jelek dengan perbuatan yang baik maka ia
akan menjadi tebusannya, dan pergaulilah manusia dengan akhlak
yang baik." Waki' berkata, sekali waktu Sufyan menyebutkan dalam
riwayat lain dari Mu'adz, namun aku mendapatkan dalam kitabku dari
Abu Dzar, dan dia orang yang mendengar pertama kali."(H.R. Ahmad
20932)

Hadits tersebut mengajarkan bahwa seseorang harus selalu
berbuat terbaik dengan perilaku yang baik pula. Untuk mewujudkan hal
tersebut, maka diperlukan adanya pengawasan baik dari diri sendiri.
Namun layaknya manusia yang selalu khilaf atau salah maka diperlukan
adanya pengawasan dari orang. Terkaitan hadits tersebut dengan

penelitian saya yakni, dalam mewujudkan suatu perilaku, akhlak atau

karakter pada anak usia dini diperlukan adanya pengajaran yang baik dari



orang tua dan orang-orang disekitarnya. Agar kelak jika anak tersebut
sudah tumbuh dewasa ia dapat mengawasi dirinya sendiri dalam

perbuatan dan perkatannya.

Selain itu, Rasulullah Saw pun mementingkan pendidikan akhlak
sejak usia dini bagi anak-anak karena menjadi dasar pembentukan

karakter muslim yang kuat, tangguh, dan berbudi luhur.

Pola asuh yang baik dan benar sesuai dengan tuntunan al-Quran
dan al-Hadits akan meniscayakan munculnya generasi yang saleh, yang
dapat menjadi penegak keadilan kendati terhadap orang yang dibenci
sekalipun, karena keadilan itu lebih dekat kepada takwa. Serta dapat

menjadi penolong bagi orang tuanya di akhirat.

Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. Al-Maidah, 5:9

; - owaf_ . .25 a3y l;"o}’/D’;,/~@";f"f/,

q é“‘,L;J;B?’J?M?@JM‘ \jﬂf&j\j&a\c« UJQS\A.U\ e g
Terjemahnya:

Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan yang

beraméil saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang
besar.

Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
beramal saleh suatu janji yang baik, yakni bahwa untuk mereka

keampunan dan pahala yang besar yakni surga.

° Kementerian Agama RI, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahannya,, (Surabaya:
UD Halim, 2013), h. 107
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Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah
yaitu Ibnu Sa’id dan Ibnu Hujr mereka berkata; telah menceritakan
kepada kami Isma’il yaitu lbnu Ja’far dari Al ‘Ala’ dari Ayahnya dari
Abu Hurairah , bahwa Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Apabila salah seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah
segala amalannya kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang
bermanfaat dan anak shalih yang selalu mendoakannya”. (HR.
Muslim No. 1631)*°
Dari hadist diatas rasulullah berkata ada tiga perkara yang tidak
akan terputus amalnya vyakni, sedekah jariyah, ilmu yang diambil
manfaatnya, dan doa anak yang shalih. Dimana anak yang shalih lahir
dari bagaimana cara orang tua mendidik anaknya sejak dini dengan

menanamkan nilai karakter dan akhlak yang mulia kepada anaknya yang

sesuai dengan tuntunan al-Qur'an dan hadist.

Berdasarkan latar belakang tersebut mendorong penulis untuk
membahasnya dengan judul “Penanaman Nilai Karakter pada Anak Usia

Dini Menurut Konsep Pendidikan Islam”.

Oaidh Al-Qarni, Majelis Orang-Orang Saleh, (Cet. I; Jakarta: Al-Qalam, 2015), h.
329
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belekang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana nilai-nilai karakter yang harus ditanamkan pada anak
usia dini?

2. Bagaimana cara penanaman nilai karakter pada anak usia dini?

3. Bagaimana konsep pendidikan Islam tentang penanaman nilai

karakter pada anak usia dini?

C. Tujuan Kajian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan/mendeskripsikan :

1. Nilai-nilai karakter yang harus ditanamkan pada anak usia dini.
2. Cara penanaman nilai karakter pada anak usia dini.
3. Konsep pendidikan Islam tentang penanaman nilai karakter pada

anak usia dini.

D. Manfaat Kajian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
pengembangan ilmu dan pengetahuan terutama dalam kajian ilmu

Psikologi Anak.
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
pengembangan karakter dan agama pada anak.

c. Sebagai langkah awal penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik, memberikan pencerahan dan sebuah solusi dalam
menanamkan nilai-nilai karakter pada anak.

b. Bagi orang tua, dapat dijadikan sebagai bahan untuk menanamkan
nilai karakter pada anak menurut konsep pendidikan Islam dalam
upaya menanggulangi pembentukan karakter anak dalam lingkungan
keluarga.

c. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan keterampilan dalam

bidang penelitian.

E. Landasan Teori dan Telaah Pustaka

1. Landasan Teori

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 BAB | Pasal 1 ayat 14 dikemukakan bahwa pendidikan anak usia
dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan  pendidikan untuk membantu  pertumbuhan  dan

perkembangan jasmani pendidikan lebih lanjut.**

“Republik Indonesia, Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 14, (Cet. VII; Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 4
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Dari hasil studi dikemukakan bahwa perubahan pada usia 0-4
tahun sangat drastis dan menentukan pembentukan kapasitas kecerdasan
sebesar 50%. Itulah sebabnya usia 0-4 tahun disebut usia emas (golden
age) untuk perkembangan pembentukan kapasitas kecerdasan manusia.*?
Jika kita memperhatikan aspek-aspek penting yang perlu dikembangkan
pada sisi rohani/mental anak usia dini maka di sana kita melihat bahwa
karakter dan nilai-nilai agama berada pada urutan pertama. Sisi jasmani
bertumbuh sejalan dengan pertambahan usia, yakni pertumbuhan motorik
halus dan motorik kasar. Pertumbuhan sisi jasmani ini mempunyai
hubungan atau pengaruh pada fungsi perkembangan sisi rohani. Nilai-nilai
karakter keagamaan terdapat dalam aspek penting, yakni aspek
rohani/mental yang harus ditanamkan. Aspek-aspek ini dalam deskripsi
perkembangan anak memiliki indikator-indikatornya tersendiri sesuai
dengan tingkatan wusia. Aktualisasi nilai-nilai keagamaan akan
menumbuhkan sikap positif terhadap lingkungan alam yang akan

membentuk kondisi ideal dalam bermasyarakat.™

Ruang lingkup dari penanaman nilai-nilai keagamaan bagi anak
usia dini terarah pada pemberian upaya perlakuan tertentu dalam bentuk
pembelajaran kepada anak melalui aktivitas kehidupan mereka sehari-
hari, seperti bermain, bergaul, bersosialisasi, bercakap-cakap, berdialog,

menjawab atau merespon pertanyaan atau perkataan orang tua, makan,

12Cyrus T. Lalompoh dan Kartini Ester Lalompoh, op. cit., h.3
“lbid, h.24
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mau masuk tidur dan aktivitas apapun yang mereka lakukan, diberi

perlakuan (treatment) tentang ajaran dan nilai-nilai keagamaan.*
2. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan penulis, belum ada penelitian terkait dengan
penanaman nilai karakter pada anak usia dini menurut konsep pendidikan
Islam, namun dari penelusuran yang telah dilakukan diruang skripsi
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, ada satu judul
skripsi yang terkait yaitu skripsi saudara Herlin NIM : 10519207613 yang
berjudul Konsep Pendidikan Agama Islam pada Usia Dini terhadap

Perkembangan Kepribadian Anak, dengan mengangkat masalah tentang:

a. Bagaimana bentuk konsep Pendidikan Agama Islam pada anak usia
dini?

b. Apa konsep perkembangan kepribadian anak?

c. Bagaimana konsep Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini
terhadap perkembangan kepribadian anak?

Dan menghasilkan suatu kesimpulan sebagai berikut :

a. Islam sebagai petunjuk Illahi mengandung sebuah implikasi
kependidikan yang dapat membimbing dan mengarahkan manusia
melalui suatu proses yang bertahap untuk menjadi seorang mu’min,
muslim, muhsin, dan muttagin, Islam adalah agama Allah yang

diwahyukan kepada rasul-rasulNya untuk diajarkan atau disampaikan

“Ibid, h.133
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kepada umat manusia. Islam merupakan rahmat, hidayah, dan
petunjuk bagi umat manusia yang berkelana dalam kehidupan duniawi.

b. Konsep pendidikan dalam Islam terdiri dari tiga konsep yaitu al-
Tarbiyah, Al-Ta’lim dan Al-Ta’dib. Al-tarbiyah merupakan usaha untuk
menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik, baik secara fisik,
psikis, sosial, maupun sosial. Al-Ta’lim merupakan proses pengajaran,
pemberian informasi dan pengetahuan kepada peserta didik. Al-Ta’'dib
adalah proses pembelajaran mengenai sopan santun atau adab.

c. Kepribadian seseorang terbagi menjadi empat yaitu koleris, sanguine,
melangkois dan plegmatis. Koleris merupakan tipe kepribadian yang
tegas dan tipe seorang pemimpin. Sanguine merupakan tipe karakter
kepribadian yang suka menjadi bahan perhatian, ingin selalu disenangi
oleh orang lain, menyukai kepopuleran, memiliki rasa percaya diri yang
tinggi dan senang menjadi pusat perhatian. Melangkois merupakan
tipe kepribadian yang memiliki karakter cenderung bersikap rapi,
teratur, terencana, dan mampu mempertimbangkan segala sesuatu
dengan melihat hal-hal kecil. Plegmatis merupakan pribadi yang
memiliki rasa toleransi yang tinggi, selalu mengalah dan tidak
menyukai konflik, apabila dihadapkan pada suatu masalah maka ia
akan mencari solusi dengan cara damai dan diselesaikan dengan

tenang.’

®Herlin, “Konsep Pendidikan Agama Islam pada Usia Dini terhadap
Perkembangan Kepribadian Anak”, skripsi. (Makassar, 2017), h.64
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F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat kajian
kepustakaan (library research) yaitu mengumpulkan data atau karya tulis
ilmiah yang bertujuan dengan obyek penelitian atau pengumpulan data
yang bersifat kepustakaan. Serta difokuskan pada penelusuran dan
penelaahan literature serta bahan pustaka yang dianggap ada kaitannya
dengan penanaman nilai karakter pada anak usia dini menurut konsep

pendidikan Islam.

2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu
diperoleh.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu hasil-hasil penelitian atau tulisan-tulisan
karya peneliti atau teoritisi orisinil, dalam hal ini sumber data primer yang

digunakan adalah anak usia dini.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah bahan pustaka yang ditulis dan
dipublikasikan oleh seorang penulis yang tidak secara langsung
melakukan pengamatan atau berpartisipasi dalam kenyataan yang ia

deskripsikan. Dengan kata lain penulis tersebut bukan penemu teori.
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Adapun sumber data sekunder yang menjadi pendukung adalah

penanaman nilai karakter menurut konsep pendidikan agama Islam.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang ditempuh penulis yaitu melakukan
riset kepustakaan (library research) yaitu suatu analisis dengan cara
membaca serta menelaah beberapa literatur karya ilmiah yang ada
kaitannya dengan yang diteliti dengan menggunakan cara pengambilan

data sebagai berikut :

a. Kutipan langsung yaitu kutipan secara langsung tanpa mengubah satu
katapun dari kata-kata pengarang.

b. Kutipan tidak langsung yaitu mengutip seluruh isi bacaan dengan
menggunakan kata-kata sipeneliti atau sipembaca sendiri yang
biasanya juga dengan parapharase (pengungkapan kembali suatu
konsep dengan cara lain dalam bahasa yang sama, namun tanpa
mengubah maknanya).

Kemudian data yang telah diperoleh tersebut dikumpulkan dan
diolah dengan cara :

a. Editing yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari
segi kelengkapan, kejelasan makna dan keselarasan makna antara
yang satu dengan yang lain.

b. Organizing yaitu mengorganisir data-data yang diperoleh dengan

kerangka yang sudah diperlukan.
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c. Penemuan hasil penelitian yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap
hasil pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah-kaidah,
teori dan metode yang telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan
tertentu yang merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah.

4. Teknik Analisis Data

Sebagai peneliti kualitatif, penelitian ini menggunakan analisis
interaktif (interactive model of analysis), peneliti dengan menggunakan
tiga tahap yang dilalui, yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian data,

dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing).

5. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini ada lima batang tubuh, yaitu 5 bab. Pada bab
pertama, setiap penelitian pasti berangkat dari fenomena/masalah.
Penelitian pada dasarnya merupakan suatu pencarian, menghimpun data,
menafsirkan hal-hal yang bersifat teka-teki. Oleh karena itulah diperlukan
adanya prosedur penelitian bagi seorang peneliti seperti yang dibahas

pada bab satu.

Setiap penelitian yang akan dilakukan oleh seorang peneliti pasti
dilandasi oleh teori-teori yang ada. Dan fungsi teori dalam penelitian kajian
pustaka ini adalah untuk mencari data, sehingga dalam bab dua diuraikan

mengenai landasan teori tentang nilai karakter pada anak usia dini.

Makna sesuatu aspek atau kegiatan dalam penelitian kajian

pustaka akan berkembang dalam pengumpulan data, baik data umum
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maupun data khusus. Maka dari itu, pada bab tiga dipaparkan data umum

tentang cara penanaman nilai karakter pada anak usia dini.

Bab keempat merupakan uraian khusus mengenai konsep

pendidikan Islam tentang penanaman nilai karakter pada anak usia dini.

Sebagai bab terakhir dari penelitian ini adalah bab kelima yang
menjadi penutup dari penelitian ini. Bab ini terdiri dari kesimpulan, yang
merupakan generalisasi dari pembahasan dalam bab sebelumnya. Sub
bab lainnya adalah rekomendasi atau saran-saran yang diberikan oleh

peneliti dalam kaitannya dengan hasil atau temuan peneliti ini.
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BAB Il
NILAI KARAKTER PADA ANAK USIA DINI

A. Nilai Karakter

1. Pengertian Karakter

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter merupakan
sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan

seseorang dengan yang lain.*®

Dari defenisi di atas, dapat dijabarkan bahwa karakter adalah
sesuatu yang mengualifikasi seorang pribadi. Karakter menjadi identitas,
menjadi ciri dan menjadi sifat yang tetap. Jadi karakter adalah
seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup sehingga menjadi
sifat tetap dalam diri seseorang, misalnya kerja keras, pantang menyerah,

jujur, sederhana, dan lain-lain.

Karakter identik dengan kepribadian karena kepribadian
merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas pada diri seseorang yang
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, seperti
lingkungan keluarga pada masa usia dini dan bawaan sejak lahir. Karakter
juga identik dengan akhlak sehingga karakter merupakan nilai-nilai
perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia

baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 843
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manusia, maupun lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatannya berdasarkan norma-norma

agama, hukum, tata karma, budaya dan adat istiadat.*’

Karakter juga didefenisikan sebagai atribut atau ciri-ciri yang
membentuk dan membedakan ciri pribadi , ciri etis, dan kompleksitas

mental dari seseorang, suatu kelompok atau bangsa.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka karakter dapat diartikan
sebagai pengetahuan, emosi dan sikap yang ditampilkan oleh seseorang
dalam berhubungan dengan Tuhan, dirinya sendiri, orang lain, dan

makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya berdasarkan aturan-aturan tertentu.
2. Karakteristik Anak Usia Dini

Ada beberapa karakteristik anak usia dini secara umum sama atau

dimiliki anak secara universal, yaitu sebagai berikut.

a. Anak bersifat unik

b. Anak bersifat egosentris

c. Anak bersifat aktif dan energik

d. Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak
hal

e. Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang

f. Anak mengekspresikan perilaku secara relative spontan

“Muhammad Najib, dkk., Manajemen Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini,
(Cet. I; Yogyakarta: Gava Media, 2016), h. 60
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g. Anak senang dan kaya dengan fantasi

h. Anak masih mudah frustasi

i. Anak masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu

j- Anak memiliki daya perhatian yang pendek

k. Anak bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman

. Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman.*®

Sifat-sifat atau potensi-potensi yang menjadi karakteristik anak
tersebut dapat saling mendukung atau saling memengaruhi satu dengan
yang lainnya. Saling mendukung dan berpengaruhi itu dapat
memungkinkan sesuatu itu dapat terjadi atau dilakukan. Hasilnya dapat
sesuai yang diinginkan atau kurang, tapi ada juga melebihi di luar
perkiraan. Walaupun ada juga salah atau mengakibatkan kekeliruan dan
jika tidak terkontrol dan terawasi dapat mengakibatkan hal-hal yang

membahayakan diri mereka maupun orang lain.
3. Nilai-Nilai Karakter

Nilai merupakan idea tau konsep yang bersifat emosional yang
dapat mendorong seseorang untuk mewujudkan idea tau konsep
tersebut.’® Sementara itu, nilai-nilai karakter adalah idea tau konsep yang

dijadikan sebagai pedoman dalam berperilaku bagi seseorang.

¥Cyrus T. Lalompoh dan Kartini Ester Lalompoh, Metode Pengembangan Moral
dan Nilai-Nilai Keagamaan Bagi Anak Usia Dini, (Jakarta: PT. Grasindo, 2017), h.35
Muhammad Najib dkk, op. cit., h. 74
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Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan pada anak usia dini,

yakni:

a. Cinta kepada Allah dan ciptaan-Nya

b. Tanggung jawab, disiplin dan mandiri

c. Kejujuran/amanah

d. Hormat dan santun

e. Dermawan, suka menolong, gotong-royong, dan kerja sama
f. Percaya diri

g. Adil

h. Baik dan rendah hati

i. Toleransi dan cinta damai.?°

Selain dari nilai-nilai karakter di atas, adapun nilai karakter dalam

bangsa seperti berikut ini.

a. Religiusitas, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

b. Keadilan

c. Demokrasi, meliputi:

1) Menghargai dan menerima perbedaan dalam hidup bersama
dengan saling menghormati. Misalnya, saling menghormati dengan

teman yang memiliki kekurangan dan tidak sesempurna ia.

®Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter Berbasis
Agama dan Budaya Bangsa, (Bandung: CV. Putaka Setia, 2013), h. 54
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2) Berani menerima kenyataan menang maupun kalah.

d. Kejujuran, yaitu menyatakan kebenaran. Perilaku yang didasarkan
pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan dan tindakan.

e. Kemandirian

f. Tanggung jawab

g. Penghargaan terhadap lingkungan alam
1) Menggunakan lingkungan alam sesuai dengan kebutuhan secara

wajar dan seimbang
2) Mencintai kehidupan
3) Mengenali lingkungan alam dan penerapannya.®

h. Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

i. Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan sesuatu
yang menarik dari apa yang telah dimiliki.

j. Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

k. Bersahabat/Komunikatif, tindakan yang memperlihatkan rasa senang

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.?

“Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 8-9

*Mulyasa, Manajemen PAUD, (Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
h. 72
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B. Anak Usia Dini

1. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini
yaitu 0 sampai 6 tahun merupakan masa keemasan (golden age) di mana
stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas

perkembangan selanjutnya.*

Dikemukakan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan salah
satu bentuk pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar
kearah pertumbuhan dan sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap

perkembangan pada kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini.

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan
sebagai lompatan perkembangan. ?* Oleh karena itulah masa anak usia

dini sering disebut dengan istilah “golden age” atau masa emas.

Beberapa ahli dalam bidang pendidikan dan psikologi memandang
perkembangan anak usia dini merupakan periode yang sangat penting
dan perlu mendapat penanganan sedini mungkin. Usia dini merupakan
peiode sensitif atau masa peka pada anak, yaitu suatu periode ketika

suatu fungsi tertentu perlu dirangsang, dan diarahkan sehingga tidak

*Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran TEMATIK Bagi Anak Usia Dini
TK/RA dan Anak Usia Kelas Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 14

ZMukti Amini, Hakekat Anak Usia Dini. (Cet. Il; Jakarta: Bumi Aksara, 1998), h.
62
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terhambat perkembangannya.?® Misalnya, masa peka untuk berbicara
pada periode ini tidak terlewati maka anak akan mengalami hambatan

dalam perkembangan kemampuan bahasa pada periode berikutnya.

Lebih lanjut, Bredekamp (1992:6) dalam buku Ahmad Susanto,
membagi kelompok anak usia dini menjadi tiga bagian, yaitu kelompok
usia bayi hingga dua tahun, kelompok usia tiga hingga lima tahun, dan
kelompok enam hingga usia delapan tahun. Pembagian kelompok
tersebut dapat memengaruhi kebijakan penerapan kurikulum dalam

pendidikan dan pengasuhan anak.?®

Kesimpulannya, yakni anak usia dini adalah individu yang sedang
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat.
Anak usia dini merupakan anak yang berusia nol hingga enam tahun yang
dalam pengasuhan dan pendidikan dibagi menjadi berkelompok. Pada
masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk
tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. Meskipun setiap

individu anak memiliki perkembangan yang berbeda.
2. Prinsip-Prinsip Perkembangan Anak Usia Dini

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat sepuluh fakta
prinsip-prinsip perkembangan selama masa anak-anak. Hal ini tidak

menutup kemungkinan ditemukannya lagi prinsip-prinsip baru sejalan

*Mulyasa, op. cit., h. 20
*Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Cet. |; Jakarta: Bumi Aksara,
2017), h. 1
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dengan berkembangnya ilmu pengetahuan. Sepuluh prinsip-prinsip

tersebut sebagai berikut.

a. Perkembangan yang menyangkut perubahan. Tujuan perkembangan
adalah aktualisasi diri atau pencapaian kemampuan seorang anak.
Berbagai perubahan ini dipengaruhi oleh:

1) Kesadaran anak akan perubahan,

2) Dampak perubahan terhadap perilaku anak,

3) Sikap sosial terhadap perubahan,

4) Sikap sosial sebagai akibat dari perubahan penampilan anak, dan

5) Sikap budaya yang merupakan cerminan dari orang
memperlakukan anak sebagai akibat perubahan dan penampilan.

b. Perkembangan awal lebih penting daripada perkembangan selanjutnya
karena perkembangan awal sangat dipengaruhi oleh proses belajar
dan pengalaman. Serta hal yang berpengaruh besar dalam hal ini
adalah hubungan antarpribadi, keadaan emosi, pola pengasuhan,
peran dalam keluarga, struktur keluarga di masa kanak-kanak, dan
rangsangan dari lingkungan.

c. Perkembangan merupakan hasil proses kematangan dan belajar. Ciri
perkembangan baik fisik maupun mental sebagian berasal dari proses
kematangan intrinsik dan tergantung pada interaksi antara faktor-faktor
bawaan dengan faktor sosial dan budaya lingkungan yang

mempengaruhinya.
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d. Pola perkembangan dapat diprediksi karena memiliki pola tertentu.
Studi genetik bayi sejak lahir hingga umur lima tahun telah
menunjukkan bahwa semua anak kecil mengikuti pola perilaku umum
yang relatif beraturan. Bidang spesifik perkembangan juga mengikuti
pola yang dapat diprediksi. Ini mencakup berbagai aspek, yaitu
perkembangan motorik, perilaku, emosional, bicara, perilaku sosial,
perkembangan konsep, cita-cita, minat, dan identifikasi terhadap orang
lain. Pola perkembangan tersebut dipengaruhi juga oleh kondisi
lingkungan di masa pralahir dan pascalahir.

e. Pola perkembangan mempunyai karakteristik penting yang dapat
diprediksi. Karakteristik yang perlu diperhatikan di antaranya sebagai
berikut.

1) Adanya persamaan pola perkembangan bagi semua anak,

2) Perkembangan berlangsung dari tanggapan umum ke tanggapan
spesifik terhadap berbagai rangsangan yang diterima,

3) Perkembangan terjadi secara berkesinambungan,

4) Berbagai bidang perkembangan berlangsung dengan kecepatan
yang berbeda, dan

5) Terdapat berbagai keterkaitan dalam perkembangan.

f. Perbedaan individu dalam setiap perkembangan aspek-aspek tertentu,
karena adanya pengaruh bawaan terhadap kondisi lingkungan. Ini
berlaku baik pada perkembangan fisik maupun perkembangan

psikologis anak.
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g. Periodisasi dalam pola perkembangan yang disebut dengan periode
pralahir, masa neonates, masa bayi, masa kanak-kanak awal, masa
kanak-kanak akhir, dan masa puber. Semua periode ini, terdapat
keseimbangan dan ketidakseimbangan. Selain itu, ada perilaku yang
normal dan ada perilaku yang bermasalah.

h. Ada harapan sosial untuk setiap periode perkembangan. Harapan
sosial ini berbentuk tugas perkembangan yang memungkinkan orang
tua dan guru mengetahui pada usia berapa anak mampu menguasai
berbagai pola tertentu yang diperlukan bagi penyesuaian yang baik.
Tugas perkembangan harus diperoleh anak karena jika tidak anak
akan merasa rendah diri dan tidak bahagia sehingga timbul
ketidaksetujuan dan penolakan sosial, serta akan menyulitkan
penguasaan tugas perkembangan baru.

I. Setiap bidang perkembangan memiliki resiko tertentu baik fisik maupun
psikologis, yang dapat mengubah pola perkembangan. Beberapa
pengaruh positif dan negatif datang dari sekitar lingkungan, serta
sebagian lagi datang dari dalam diri anak. Apabila hal ini terjadi maka
anak akan mengalami masalah penyesuaian yang bermasalah.

j. Kebahagiaan bervariasi pada berbagai periode perkembangan. Tahun
pertama kehidupan biasa merupakan saat yang paling bahagia,

sedangkan masa remaja biasanya masa yang paling berpotensial
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bermasalah. kebahagiaan mempengaruhi penyesuaian masa kanak-

kanak dan dalam batasan-batasan tertentu dapat dikendalikan.?’

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap anak
menunjukkan hal-hal yang hakiki, yang dapat menjadi referensi berharga
dalam berbagai upaya yang perlu dilakukan terhadap anak agar ia dapat
tumbuh kembang secara optimal, baik secara fisik (jasmani) maupun
secara rohani dalam segala aspek kehidupannya, yang dapat dipengaruhi
oleh beberapa aspek baik dari dalam diri anak maupun dari luar diri anak.
Pengetahuan tentang prinsip perkembangan anak sangat penting untuk
diketahui agar memperoleh gambaran secara umum perilaku anak pada
tahap tertentu. Pengetahuan ini juga bermanfaat untuk memberikan
bimbingan rangsangan tertentu agar anak dapat mencapai kemampuan

sepenuhnya.
3. Pola Perkembangan Anak Usia Dini

Perkembangan setiap anak memiliki pola yang sama, walaupun
kecepatannya berbeda. Setiap anak mengikuti pola yang dapat
diramaikan dengan cara dan kecepatannya sendiri. Sebagian anak
berkembang dengan tertib, tahap demi tahap, langkah demi langkah.
Namun, sebagian yang lain mengalami kecepatan melonjak. Di samping
itu, ada juga yang mengalami penyimpangan atau keterlambatan.

Beberapa pola perkembangan tersebut antara lain sebagai berikut.

Ipid., h. 3-5
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a. Perkembangan fisik

Perkembangan fisik mengikuti hukum perkembangan yang disebut
“cephalocaudal’. Hukum cephalocaudal menyatakan bahwa
perkembangan dimulai dari kepala kemudian menyebar ke seluruh tubuh
sampai ke kaki. Bagian tubuh di kepala ini tumbuh lebih dahulu dan itu
terjadi sejak masih janin dalam kandungan.?® Hal inilah yang
menyebabkan saat bayi baru lahir ia mempunyai bagian-bagian tubuh

bagian kepala lebih matang daripada bagian-bagian tubuh lainnya.

Selain hukum cephalocaudal, perkembangan fisik juga mengikuti
hukum proximodistal. Dimana hukum proximodistal menyatakan bahwa
perkembangan bergerak dari pusat sumbu ke ujungnya, atau dari
sebagian yang dekat sumbu pusat tubuh ke bagian yang lebih jauh.?
Disini, alat-alat tubuh yang terdapat pada pusat seperti jantung, hati, dan
alat-alat pencernaan, itulah sebabnya alat-alat pusat tersebut lebih awal
berfungsi dibandingkan dengan anggota-anggota tubuh yang ada di

tepinya.°

Dari kedua hukum tersebut dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
dimulai dari kepala ke arah kaki dan berpusat pada pusat sumbu dan

mengarah ke bagian anggota-anggota tubuh yang ada ditepinya.

Cyrus T. Lalompoh dan Kartini Ester Lalompoh, op. cit., h. 28
*Ahmad Susanto, op. cit., h. 13
**Cyrus T. Lalompoh dan Kartini Ester Lalompoh, op. cit., h. 30
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b. Perkembangan bergerak dari tanggapan umum menuju ke tanggapan

khusus

Bayi pada awal perkembangan memberikan reaksi dengan
menggerakkan seluruh tubuh. Semakin lama ia akan mampu memberikan
reaksi dalam bentuk gerakan khusus. Demikian seterusnya dalam hal-hal

lain.3!

Pola ini menunjukkan pada setiap perkembangan yang terjadi
selalu dimulai dari yang bersifat umum selanjutnya secara bertahap
menuju pada hal-hal yang bersifat khusus.*? Misalnya pada kemampuan
intelektualnya ia mengenal semua wanita sebagai ibu atau pria sebagai
ayah, dan lama kelamaan ia akan mengenal mana ibu dan mana
ayahnya. Secara fisik anak lebih dahulu menggerakkan lengannya

kemudian tangan dan secara bertahap sampai pada reaksi jari-jarinya.
c. Perkembangan berlangsung secara berkesinambungan

Proses perkembangan diawali dari bertemunya sel sperma dan
ovum yang disebut ovulasi, dan terus secara berkesinambungan hingga

kematian.>3

Pola ini menunjukkan perkembangan anak manusia menjalani
tahapan perkembangan tertentu. Setiap tahapan perkembangan memiliki

ciri-ciri tertentu yang berbeda dengan ciri-ciri perkembangan berikutnya.

*'Ahmad Susanto, loc. cit.
*>Cyrus T. Lalompoh dan Kartini Ester Lalompoh, loc. cit.
**Ahmad Susanto, op. cit., h. 14
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Dimana tahapan sebelumnya akan menjadi awal untuk peningkatan
tahapan berikutnya walaupun ada bagian-bagian tertentu yang sudah

tidak berubah lagi.

d. Terdapat periode keseimbangan dan ketidakseimbangan

Setiap anak mengalami periode merasa bahagia dengan orang
atau lingkungan sekitarnya, dan setiap anak juga mengalami periode
merasa tidak tenang dengan lingkungan sekitarnya. Pola ini bila
digambarkan ibarat spiral yang bergerak melingkar dengan jangka waktu
kurang lebih enam bulan hingga anak menemukan ketenangan dan jati

diri.3*

Pola ini menunjukkan terdapat masa keseimbangan dimana setiap
anak mengalami masa bahagia, mudah menyesuaikan diri, dan
lingkungan pun bersifat positif terhadapnya begitu pun sebaliknya. Selain
itu, ketidakseimbangan yang ditandai dengan kesulitan anak untuk

menyesuaikan diri, sulit diatur, dan emosi negatif.

e. Terdapat tugas perkembangan

Terdapat tugas perkembangan yang harus dilalui anak dari waktu
ke waktu. Tugas perkembangan adalah sesuatu yang harus dilakukan
atau dicapai oleh anak berdasarkan tahap usianya. Tugas perkembangan

bersifat khas, sesuai dengan tuntutan dan ukuran yang berlaku di

*Ipid., h. 14
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masyarakat. Kualitas dan kuantitas tugas perkembangan antara satu

tempat berbeda dengan tempat lain.

Pola ini menunjuk pada setiap anak yang harus melakukan atau
mencapai perkembangan yang berdasar pada tahapan usianya. Pola ini
memiliki sifat khas, sesuai dengan apa yang berlaku di masyarakat.®
Misalnya, bayi lahir, dia akan melaksanakan tugas perkembangan
berguling, tengkurap, duduk, berdiri, berjalan, berlari, bermain, dan

seterusnya. Tugas perkembangan sebelumnya yang telah dilakukan anak

juga akan mempengaruhi tugas perkembangan anak selanjutnya.

*Cyrus T. Lalompoh dan Kartini Ester Lalompoh, op. cit., h. 31
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BAB Il
CARA PENANAMAN NILAI KARAKTER PADA ANAK USIA DINI

A. PENANAMAN NILAI KARAKTER PADA ANAK USIA DINI

1. Penanaman Karakter Oleh Orang Tua

Ada beberapa tindakan yang sebaiknya dilakukan dalam

menanamkan karakter pada anak.

a. Mengasuh anak secara dinamis, artinya melakukan penyesuaian
dengan perubahan zaman dan mengubah cara berinteraksi dengan
anak pada saat yang tepat.

b. Konsisten dalam menerapkan tindakan, artinya orang tua harus
menerapkan tindakan yang sama kepada anak. Misalnya, jika ayah
melarang anak untuk menonton televises sampai larut malam, ibu juga
harus mendukung ayah dalam menerapkan aturan tersebut.

c. Memberikan teladan sesuai dengan karakter yang ingin dibentuk pada
anak.*® Misalnya, untuk membentuk sikap peduli kebersihan, orang tua
harus menunjukkan perilaku selalu membuang sampah pada
tempatnya dan membersihkan lingkungan yang kotor. Beberapa
kegiatan yang seharusnyan menjadi teladan bagi anak antara lain
berkata jujur, berkata yang baik, menolong orang lain, rajin beribadah,

senang membaca, disiplin, dan sebagainya.

*Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 147
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d. Membiasakan anak untuk melakukan hal-hal yang baik. Beberapa
kegiatan yang harus dibiasakan oleh anak antara lain berpamitan dan
mencium tangan orang tua ketika akan pergi ke sekolah atau keluar
rumah, membantu orang tua dalam membersihkan rumah, berdoa
untuk setiap kegiatan, rajin belajar, dan sebagainya.

e. Menerapkan komunikasi yang baik. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara menciptakan suasana yang nyaman dalam berbicara dengan
anak agar mereka berani mengungkapkan perasaan atau
permasalahan yang dihadapinya. Upayakan tidak berbicara dengan
nada tinggi atau membentak dalam situasi apa pun. Orang tua juga
perlu membiasakan anak untuk selalu menghubungi ibu dan ayahnya.
Kebiasaan anak dalam member kabar kepada orang tua akan
membuat komunikasi menjadi lancar sehingga orang tua tidak merasa
khawatir dengan keadaan anaknya. Jika komunikasi telah menjadi
kebutuhan bagi anak sejak dini, mereka akan rindu untuk mengetahui
kondisi orang tua ketika sudah dewasa.*’

f. Bersikap sabar dalam menghadapi anak. Orang tua harus bersikap
sabar dan menahan emosi jika anak melakukan kesalahan. Tindakan
yang perlu dilakukan ketika anak melakukan kesalahan adalah
berdialog dengan mereka. Anak dapat menyadari kesalahan yang

dilakukannya jika diajak berdialog secara tepat. Orang tua harus

*Muhammad Najib dkk, Manajemen Strategik Pendidikan Karakter Bagi Anak
Usia Dini, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), h. 92
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mendidik anak untuk dapat mengendalikan diri sendiri, terutama dalam
keinginan dan berperilaku.®

g. Berbagi perasaan dengan anak.** Pada umumnya, anak ingin
didengar, diterima, dan dihargai oleh orang lain. Oleh sebab itu, orang
tua harus dapat menjadi teman bagi anak sebagai tempat
mengungkapkan perasaannya. Ketika berbicara dengan anak, ada
beberapa hal yang perlu dilakukan, seperti member perhatian penuh,
melakukan kontak mata, menampilkan bahasa tubuh yang sesuai,
memerhatikan reaksi anak, dan menggunakan Kkalimat yang
menggambarkan perasaan anak. Dampak positif yang muncul dalam
diri anak jika ungkapan perasaannya diterima antara lain anak merasa
nyaman, merasa bahwa dirinya berharga, lebih hormat kepada orang
tua, dan meringankan beban anak. Sementara itu, jika orang tua tidak
mengerti perasaan anaknya, dampak yang mungkin muncul antara lain
anak merasa bingung, memiliki rasa kurang percaya diri, dan memiliki
konsep diri yang negatif.*°

h. Memeluk anak sebagai upaya mendekatkan diri dengan anak,
terutama jika anak sedang sedih. Kedua orang tua juga harus

membiasakan diri memeluk anak dalam beberapa situasi agar mereka

merasakan kedekatan secara emosional denga orang tua. Pelukan

*Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2016), h. 39

*Ibid., h. 40

“Mulyasa, Manajemen PAUD, (Cet. Il; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h.
75



37

dan ciuman saying dari orang tua dapat menjadi obat yang mujarab
bagi anak yang sedang mengalami masalah emosional.

i. Melatih anak untuk disiplin dan melaksanakan tugas yang diberikan
kepadanya. Orang tua seharusnya mengajari anak untuk memahami
petunjuk dan peraturan yang diberikan dan telah disepakati bersama.
Peraturan yang dibuat harus sesuai dengan hal-hal yang dapat
dilakukan oleh anak pada usianya. Orang tua perlu member petunjuk
yang mengarahkan anak untuk melakukan tindakan yang positif.**
Misalnya, “Berilah salam ketika bertemu dengan orang lain!” orang tua
perlu memberikan alasan pemberian aturan tersebut.

j. Melakukan pengawasan terhadap pelaksaan aktivitas yang telah
direncanakan bersama antara orang tua dan anak. Pengawasan juga
perlu dilakukan ketika anak melakukan kegiatan di luar rumah.

k. Memberikan penguatan jika anak berbuat baik, misalnya dengan cara
mengusap kepalanya, diberi suatu benda yang disenanginya, dan
memberikan pujian. Sebaliknya, jika anak berbuat salah, orang tua

seharusnya menunjukkan sikap tidak suka dan menegur anak

sehingga anak mengetahui bahwa tindakannya tidak benar.*?

Karakter pada anak perlu ditanamkan sejak usia dini karena usia
dini merupakan masa kritis yang akan menentukan sikap dan perilaku
anak dimasa yang akan dating. Orang tua perlu menanamkan nilai-nilai

karakter yang merupakan dasar dari agama yang dianut oleh keluarga.

“"Muhammad Naijib dkk, op. cit.,h. 95
*Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, op. cit,. h. 41
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Penanaman karakter pada usia dewasa akan sulit dilakukan jika anak
tidak dididik secara benar pada usia dini. Beberapa prinsip yang perlu

diperhatikan dalam menanamkan karakter pada anak usia dini, yaitu:

a. Jangan melakukan kekerasan atau ancaman dalam mendidik anak,

b. Jangan memberikan ceramabh terlalu panjang,

c. Memberikan contoh sikap dan perilaku yang baik,

d. Menanamkan karakter secara berkelanjutan disertai pemantauan,

e. Penguatan karakter dengan cara memberikan pujian atau bimbingan.*®

2. Penanaman Karakter di Sekolah

Pendidikan karakter di sekolah seharusnya terintegrasi dalam
semua mata pelajaran dan kegiatan di sekolah. Semua guru wajib
memerhatikan dan mendidik anak agar memiliki karakter yang lebih baik.
Persyaratan utama yang harus dimiliki menanamkan karakter siswa
adalah memiliki karakter yang baik, menunjukkan perilaku yang baik, dan

memberikan perhatian kepada anak.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembentukan karakter
di sekolah umum adalah membantu siswa untuk memahami mengapa
harus berbuat baik. Alasan untuk berbuat baik dapat dikaitkan dengan
ajaran agama, serta manfaat dan dampak dari perbuatan tersebut

terhadap diri sendiri, masyarakat, atau alam sekitar. Pada pendidikan di

“lbid., h. 41
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sekolah umum TK, anak sebaiknya memahami pentingnya memiliki atribut

karakter dan menyadari manfaatnya bagi kehidupan di masyarakat.

Berikut ini beberapa atribut karakter yang dapat diterapkan kepada

anak di sekolah.

a. Menanamkan Tanggung Jawab

Dalam bermain dan belajar yang disajikan kepada anak usia dini,
anak-anak harus sudah ditanamkan belajar tanggung jawab. Tanggung
jawab ini harus sudah ditanamkan pada setiap anak, sejak usia dini. Guru-
guru pada pendidikan anak usia dini harus berusaha keras untuk
menanamkan tanggung jawab kepada seluruh anak, yang harus dimulai
pada minggu-minggu pertama sekolah dimulai.** Hal ini dapat dilakukan
dengan berbagai cara pada setiap kegiatan yang dilakukan anak di
sekolah. Misalnya: setiap selesai bermain di kelas maupun di luar kelas,
anak-anak dipandu untuk membereskan serta merapikan kembali tempat
bermain, dan alat-alat permainannya. Demikian halnya ketika anak-anak
selesai makan dan setelah melakukan kegiatan-kegiatan lainnya.

Anak-anak juga perlu belajar mengelap meja bekas air tumpah
yang mereka pakai serta dapat meletakkan botol minum dan tempat
makanan di tempat yang telah disediakan. Mereka juga harus dilibatkan
ketika guru mengatur kursi dan meja belajar di kelas. Keterlibatan tersebut
penting untuk menanamkan tanggung jawab dan rasa memiliki di

kalangan peserta didik.

*Mulyasa, op.cit., h. 81
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Pada umumnya anak usia dini, sangat suka membantu guru dalam
berbagai kegiatan, bahkan mereka suka berebut mencari perhatian guru,
seperti mengambilkan barang yang ada di kelas, ketika anak melakukan
hal tersebut guru dapat member pujian kepada mereka. Kondisi ini akan
membangkitkan rasa bangga di kalangan peserta didik, mereka senang,

merasa dihargai, dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi.

b. Menanamkan Kedisiplinan

Dalam menanamkan dan mengembangkan karakter anak usia dini,
disiplin memegang peranan yang sangat penting, disiplin diri. Disiplin diri
bertujuan untuk membantu anak usia dini mengenal dan menemukan
dirinya, serta mengatasi dan mencegah timbulnya masalah-masalah
disiplin.** Di samping itu juga untuk menciptakan suasana yang aman,
nyaman, dan menyenangkan bagi kegiatan belajar, sehingga mereka

menaati segala peraturan yang ditetapkan.

Salah satu aktivitas yang dapat diterapkan dalam membentuk
kedisiplinan pada anak adalah dengan menetapkan jadwal kegiatan,
aturan, dan sanksi yang ketat di sekolah. Aspek disiplin juga akan
menanamkan karakter anak yang bertanggung jawab dalam melakukan
aktivitas dan sungguh-sungguh dalam berupaya mencapai sesuatu yang
diinginkan. Hal yang diharapkan dengan penanaman kedisiplinan ini

adalah munculnya disiplin diri, yakni siswa memiliki energi dan semangat

“Ibid., h. 85
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secara mandiri untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa harus disuruh

oleh orang lain.*®

Kegiatan penanaman karakter disiplin juga dapat dilakukan dengan
melibatkan anak dalam kegiatan di masyarakat. Dalam hal ini, anggota
masyarakat dan orang tua dapat menjadi mitra sekolah dalam pendidikan

karakter disiplin.
c. Membantu Orang Lain

Atribut karakter lain yang perlu ditanamkan dan sangat terkait
dengan karakter kebangsaan adalah kemauan dan kemampuan
membantu orang lain. Siswa perlu dilatih dan dibiasakan membantu orang
lain secara ikhlas agar bersifat empati, toleransi, peduli, dan gotong
royong akan terbentuk pada kepribadian anak. Peningkatan Emotional
Quotient (EQ) yang dilandasi oleh kasih sayang kepada sesama manusia
perlu dilakukan sejak dini untuk mengantisipasi maraknya perpecahan dan
konflik di kalangan masyarakat. Untuk membentuk masyarakat madani,
perlu dilakukan pendidikan yang membangun individu yang senantiasa
ikhlas membantu orang lain. Pembentukan karakter ikhlas sebenarnya
termasuk dalam Spiritual Quotient (SQ), namun perlu dikaitkan dengan

ketulusan dalam membantu orang lain dan tidak mengingat kebaikan diri

** M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa,
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), h. 55
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sendiri.*” Sekolah perlu menciptakan kegiatan yang membina kepribadian

anak dalam membantu orang lain.

Pembelajaran dalam upaya menanamkan karakter anak agar dapat
diterima oleh masyarakat dan dapat melatih diri menjadi yang berkarakter,

yaitu:

1) Ajari anak untuk tersenyum terlebih dahulu sebelum menyatakan
sesuatu yang baik,

2) Ajari anak menghormati orang lain dengan cara menyapa secara
sopan dan memberikan salam,

3) Ajarai anak membantu orang lain dengan segera tanpa harus
bertanya, misalnya membantu membuang sampah pada
tempatnya.*®

d. Menanamkan Kejujuran

Karakter yang paling penting yang perlu dimiliki oleh anak pada
umumnya adalah kejujuran yang merupakan bagian dari Spiritual Quotient
(SQ). kejujuran sangat berkaitan dengan sifat amanah dalam diri anak, hal
ini harus dilandasi oleh kecintaan dan ketagwaan kepada Allah Swt. Sifat
amanah dilandasi oleh kejujuran sehingga merupakan atribut karakter

yang seharusnya ditanamkan secara kesinambungan dengan kejujuran.*

* Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, op. cit., h. 29
*® M. Furgon Hidayatullah, op. cit., h. 61
“Rifat Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 23



43

Desain pembelajaran yang perlu dilakukan dalam membentuk
kejujuran adalah keteladanan yang ditunjukkan oleh guru dan orang tua.
Aktivitas dapat dilakukan dengan memberikan tugas yang memerlukan
aspek kejujuran. Guru perlu melakukan penilaian secara autentik dengan
melibatkan anak, serta dilakukan refleksi diri dalam upaya membangun

kesadaran untuk berlaku jujur.

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penanaman Nilai Karakter

Pada Anak Usia Dini

Ada banyak faktor yang berpengaruh terhadap penanaman nilai
karakter seseorang dan secara khusus penanaman nilai karakter anak
usia dini. Faktor-faktor berpengaruh ini dapat diklasifikasi atas pengaruh
yang berasal dari dalam diri anak (faktor internal) dan yang berasal dari

luar diri anak (faktor eksternal).
1. Lingkungan Keluarga

Teori Nativisme mengemukakan bahwa faktor keturunan sangat
berpengaruh pada perkembangan seseorang, termasuk perkembangan
karakter anak. Faktor gen yang terdapat pada kedua orang tua sangat
kuat pengaruhnya turun pada anak mereka. Pada tanaman saja dari
percobaan penelitian dari bunga merah dikawinkan dengan bunga putih

menghasilkan bunga merah muda dari sebuah pohon bunga.*

®Cyrus T. Lalompoh dan Kartini Ester Lalompoh,Metode Pengembangan Moral
dan Nilai-nilai Keagamaan bagi Anak Usia Dini, (Jakarta: Pt. Grasindo, 2017) h. 68



44

Menurut teori diatas, keluarga adalah tempat pertama dan utama
dimana anak dididik dan dibesarkan, keluarga adalah tempat yang paling
awal dan efektif untuk mengajarkan berbagai kebiasaan yang baik yang
perlu dimiliki oleh seorang anak. Perilaku ini menyangkut bagaimana kasih
sayang, sentuhan kelekatan emosi orang tua terutama ibu, serta
penanaman nilai-nilai agama dapat mempengaruhi kepribadian anak.
Kedua orang tua harus terlibat karena keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dimasa kecil sampai usia remaja juga menentukan
pembentukan karakteristik anak menjadi anak yang berakhlak baik. Hal ini

didasarkan sabda Rasulullah Saw :
Sp 2 ﬁ/ - oy - i &/ 3 ‘? PR TR f/ i - - -0~ z o -
dsguj@cin\émwﬂ\db :d\ai_r_in\u..:bjoﬁ)i & Oe
& - o; - @ v o; oz F- //;:../O .c 3 - Y }n/
adllan sl a3l Hlaly sl 4303 5 of salds Hhadl) e Al 5 1 5a

Artinya :
Dari Abu Hurairah ra. Berkata: Nabi SAW bersabda. Setiap anak
yang dilahirkan adalah suci bersih maka kedua orang tuanyalah yang

menjadikan Yahudi, atau nasrani atau Majusi.(H.R. Bukharin no.
1296)°*

Dari hadits tersebut diatas, dapat dipahami bahwa baik dan

buruknya seorang anak terletak pada kedua orang tuanya.

Hal ini juga berkenaan dengan faktor akhlak dan perilaku kebaikan.

Betapa kurang beruntungnya anak jika faktor akhlaknya terabaikan karena

> Ali Nurdin, Bulughul Maram, (Cet. llI; Jakarta: Qibla, 2017), h. 144
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hal ini menjadi sangat fundamental karena perbuatan baik dan buruk

manusia akan sangat berpengaruh terhadap kehidupannya selanjutnya.
2. Lingkungan Sekolah

Sekolah atau tempat pengembangan anak usia dini adalah tempat
yang sangat strategis untuk pendidikan karakter anak-anak dari semua
lapisan akan mengenyam pendidikan di sekolah-sekolah atau di lembaga-
lembaga pendidikan. Tujuan akhir dari pendidikan moral atau budi pekerti
atau pendidikan karakter adalah agar manusia dapat berperilaku sesuai

kaidah-kaidah moral agama.

Di sekolah atau lembaga pendidikan anak usia dini, peran pendidik
untuk membantu penanaman dan pengembangan karakter anak sangat
penting. Berikut ini adalah hal-hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik

menurut Megawangi adalah :

a. Memperlakukan anak didiknya dengan kasih sayang dan hormat.

b. Memberikan perhatian khusus secara individu, dimana guru
mengerti permasalahan anak didiknya.

c. Pendidik harus menjadi panutan moral bagi anak didiknya dan
senantiasa selalu memperbaiki citra dirinya.

d. Pendidik perlu mengoreksi perilaku anak didiknya yang salah.>?

Menurut pendapat diatas, anak harus diperlakukan dengan hormat
dan penuh kasih sayang, diberi perhatian khusus, dan memberitahu yang
mana yang benar dan yang salah, serta senantiasa menjadi panutan
terhadap anak didiknya dan selalu mengoreksi perilaku anak didiknya.

Menebar kebajikan kepada anak didiknya, walaupun sekecil apapun,

*’Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Migas, 2004), h. 89



46

namun hal ini bisa menarik anak untuk berbuat kebajikan sampai ia besar

nanti.
3. Lingkungan Masyarakat

Daya lingkungan berkenaan dengan lingkungan sosial yang
memberikan pengasuhan dan gizi bagi anak, bahkan menentukan
perkembangan dan pertumbuhannya secara holistik bagi anak. Dalam
pengaruh sosial ini, termasuk didalamnya budaya yang berisikan nilai-
nilai, kaidah-kaidah, bahkan kehidupan kegamaan yang nilai-nilainya
menjadi acuan bersikap dan bertindak. Selain lingkungan sosial, juga
terdapat lingkungan alam atau ekologi dan geografi yang turut
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak.
Bahkan lingkungan alam ini dapat memberi warna secara tersendiri bagi

kepribadian anak.>®

Pembinaan anak dilingkungan masyarakat dewasa ini banyak
dilakukan dalam bentuk kegiatan TPA atau Taman Pendidikan al-Qur’an,
pengajian dan berbagai organisasi lainnya yang terdapat nilai-nilai

keagamaan didalamnya.

53Cyrus T. Lalompoh dan Kartini Ester Lalompoh, op. cit., h. 70
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BAB IV

KONSEP PENDIDIKAN ISLAM TENTANG PENANAMAN NILAI
KARAKTER PADA ANAK USIA DINI

A. Konsep pendidikan Islam

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina,
memelihara, dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai
akhlak dan kecerdasaan pikiran.>* Secara bahasa, pendidikan dapat
diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran, pelatihan, dan pembimbingan. Pendidikan juga dapat berarti

proses, cara, dan perbuatan mendidik.*

Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan
oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa dan

mencapai tingkat kehidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu
kepada term al-tarbiyah, al-ta’lim, dan al-ta’dib. Dari ketiga istilah tersebut
term yang popular digunakan dalam praktek pendidikan Islam adalah term

al-tarbiyah. Sedangkan term al-ta’dib dan al-ta’lim jarang digunakan.®

>* Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality Management,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), h. 71

>> Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 263

*® Abdul Halim, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teori dan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 25
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Berikut penulis akan menjelaskan mengenai tiga kosa kata

tersebut:

1. Al-Tarbiyah

Kata al-Tarbiyah dalam bahasa Arab, Rabba dan yurabbi yang
diartikan oleh Asma’l dengan memberi makan, memelihara dan
mengasuh. Yakni akar kata ghaza atau ghazau yang berarti mengasuh,
menanggung, memberi makan, mengembangkan dan memelihara,
membuat, menjadikan bertambah dalam pertumbuhan, membesarkan,
memproduksi hasil-hasil yang sudah matang dan menjinakkan.*’

Artinya, pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha untuk
menumbuhkan dan mendewasakan seseorang, baik secara fisik, psikis,
sosial, maupun spiritual.

Seperti yang dikutip oleh Sahrodi mengatakan bahwa “Rabb”
merupakan suatu gambaran yang diberikan kepada suatu perbandingan
antara Allah sebagai pendidik dan manusia sebagai peserta didik. Allah
mengetahui dengan baik kebutuhan-kebutuhan mereka yang di didik,
sebab ia adalah pencipta mereka. Disamping itu pemeliharaan Allah tidak
terbatas pada kelompok tertentu, tetapi ia memperhatikan segala ciptaan-
Nya. Karena itulah ia disebut Rabb al-‘Alamin.>®

Tarbiyah dapat juga diartikan dengan proses transformasi ilmu

pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik agar ia memiliki sikap

>7 Ali Mufron, IImu Pendidikan Islam, (Cet. II; Yogyakarta: Aura Pustaka, 2015), h.
3

*% Jamali Sahrodi, Membedah Nalar Pendidikan Islam, pengantar Ke Arah limu
Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), h. 42
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dan semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari
kehidupannya, sehingga terbentuk karakter, ketakwaan, dan akhlak mulia.

Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al-Isra’, 17:24

L;,\_uj WS gaad)l &) Jay 4aai)l G O3 zla e rasaly
Vi) hala
Terjemahnya:
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduasngya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil".

Serta firman Allah Swt dalam QS. As-Syua’ra’, 26:18

VA G & e G Ui TS 130 G 8055 301 (6
Terjemahnya:
Firaun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara

(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal
bersama kami beberapa tahun dari umurmu”.®

Dengan demikian, lafadz “tarbiyah” dalam Al-Quran dimaksudkan
sebagai proses pendidikan. Namun makna pendidikan (tarbiyah) dalam Al-
Quran tidak terbatas pada aspek kognitif berupa pengetahuan untuk
selalu berbuat baik kepada orang tua akan tetapi pendidikan juga meliputi
aspek afektif yang direalisasikan sebagai apresiasi atau sikap respek
terhadap keduanya dengan cara menghormati mereka. Lebih dari itu

konsep tarbiyah bisa juga sebagai tindakan untuk berbakti bahkan sampai

> Kementerian Agama RI, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya,, (Surabaya: UD
Halim, 2013), h. 284
®Ibid., h. 367
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kepedulian untuk mendoakannya supaya mereka mendapatan rahmat dari
Allah yang maha kuasa. Pada ayat kedua dikatakan bahwa pendidikan itu
ialah mengasuh. Selain mendidik, mengasuh juga hendak memberikan
perlindungan dan rasa aman. Jadi term tarbiyah dalam Al-Quran tidak
sekedar merupakan upaya pendidikan pada umumnya term itu menembus

aspek nilai karakter religius.

2. Al-Ta’lim

Al-Ta’lim merupakan kata benda buatan (masdar) yang berasal dari
kata ‘allama yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau
penyampaian pengertian, pengetahuan, dan keterampilan.®® Dalam Al-
Quran dinyatakan, bahwa Allah mengajarkan manusia apa yang tidak

diketahuinya. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Alaqg, 96:4

<o

£l e (i

Terjemahnya:

“Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.”®?

Dan firman Allah Swt dalam QS. Al-Bagarah, 2:31

b adle ale g

Terjemahnya:

®" Muh. Ali Murfon, op. cit., h. 6
®> Kementerian Agama R, op. cit., h. 597
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‘Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)

seluruhnya...”®®

Serta firman Allah Swt dalam QS. An-Naml, 27:16

w2 PR S S TN £ I 2T ,‘%EI/Q,E/' R L
JS Ge Uil phall (laia Ldle Wil Ll JW% 51a Ol &)
i 2 ¥ osya, 3 st (s @ ’A’.
V1 Caddl il el 03 &) S
Terjemahnya:

Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai Manusia,
kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi
segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurnia

yang nyata".®
Dengan demikian, kata ta’lim/’allama dalam Al-Quran ditujukan

sebagai proses pengajaran, pemberian informasi, dan pengetahuan

kepada seseorang.

3. Al-Ta'dib

Istilah ta'dib berasal dari akar kata addaba, yuaddibu, ta’diiban
yang mempunyai arti lain membuatkan makanan, melatih akhlak yang
baik, sopan santun, dan tata cara pelaksanaan sesuatu yang baik. Kata
addaba yang merupakan asal kata dari ta'dib disebut juga muallim, yang
merupakan sebutan orang yang mendidik dan mengajar anak yang
sedang tumbuh berkembang.®®

Ta’'dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun.

Ta’dib yang seakar dengan adab memiliki arti pendidikan, peradaban atau

* bid., h. 6
* Ibid., h. 378
® Munardji, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bina llmu, 2004), h.4-5



52

kebudayaan. Artinya orang yang berpendidikan adalah orang yang
berperadaban, sebaliknya, peradaban yang berkualitas dapat diraih
melalui pendidikan.®®

Dengan demikian, Ta’'dib sebagai sebuah sistem Islam didalamnya
terdapat tiga sub yakni pengetahuan, pengajaran, dan pengasuhan
(tarbiyyah).

Mengenai pengertian pendidikan Islam secara umum, para abhli
pendidikan Islam memberikan batasan yang sangat bervariatif.
Diantaranya adalah:

1. Muhammad Fadhil al-Jamaly

“‘Pendidikan islam  sebagai upaya mengembangkan
mendorongkan serta mengajak peserta didik hidup lebih dinamis
dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang
mulia. Dengan proses tersebut diharapkan akan terbentuk
pribadi yang sempurna, baik yang berkaitan dengan potensi
akal, perasaan maupun perbuatannya.”®’

2. Ahmad D. Marimba

“‘Pendidikan Islam adalah bimbingan atau pemimpin secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasamani dan

rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang
utama (insane kamil).”®

® Musthofa Rahman, Pendidikan Islam dalam Perspektif Al-Quran, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), h. 17

” Muhammad Fadhil Al-Jamaly, Nahwa Tarbiyat Mukminat, (t.tt, 1977), h. 3

% Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif
1989), h. 19
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3. Ahmad Tafsir mendefinisikan “pendidikan islam sebagai
bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam”®

4. Hery Noer Aly

“‘Pendidikan Islam yaitu proses vyang dilakukan untuk
menciptakan manusia yang seutuhnya, beriman dan bertagwa
kepada Tuhan serta mampu mewujudkan ekstensinya sebagai
khalifah Allah dimuka bumi, yang berdasarkan ajaran Al-Quran
dan sunnah, maka tujuan dalam konteks ini berarti terciptanya
insan-insan kamil setelah proses pendidikan berakhir.””

Berdasarkan pendapat-pendapat ilmuan di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan
seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideology
Islam dan pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan
sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi
keperluan diri sendiri maupun keperluan orang lain.

Hakikat pendidikan adalah menyiapkan dan mendampingi
seseorang agar memperoleh kemajuan dalam menjalani kesempurnaan.
Kebutuhan manusia terhadap pendidikan beragam seiring dengan
beragamnya kebutuhan manusia. la membutuhkan pendidikan fisik untuk
menjaga kesehatan fisiknya, ia membutuhkan pendidikan etika agar dapat
menjaga tingkah lakunya, ia membutuhkan pendidikan akal agar jalan

pikirannya sehat, ia membutuhkan pendidikan agar memperoleh ilmu-ilmu

yang bermanfaat, ia memerlukan disiplin ilmu agar mengenal alam, ia

® Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 45

7 Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), h.
5
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memerlukan pendidikan agama untuk membimbing rohnya menuju Allah
Swt, dan ia juga memerlukan pendidikan akhlak agar perilakunya seirama
dengan akhlak yang baik.”

Pendidikan Islam juga diartikan sebagai sebuah proses
memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya
melalui berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk
pengajaran secara bertahap, di mana proses pengajaran itu menjadi
tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri

kepada Allah sehingga menjadi manusia sempurna.

B. Atribut Karakter dalam Islam

1. Sifat Wajib dan Karakter Rasulullah

Beberapa atribut karakter dalam konsep pendidikan Islam dapat
dipelajari dari sifat Rasulullah Saw. Jika kita mengharapkan rahmat Allah
Swt, seharusnya kita mengikuti teladan pada diri Rasulullah seperti

dinyatakan dalam QS. Al-Ahzab, 33:21.

@ P
w

J;Y\ 335\ it A/ /\SUAM”EP An\djin:)é;sjolsy
\ :

Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”?

! Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), h. 1
7> Kementerian Agama R, op.cit., h. 420
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Rasulullah adalah seorang rasul yang ummi yakni rasul yang tidak
dapat membaca dan menulis, namun beliau jauh lebih cerdas daripada
orang biasa.”® Berikut penulis akan menjelaskan mengenai sifat-sifat wajib

yang dimiliki oleh seorang rasul.

a. Empat Sifat yang Wajib Dimiliki oleh Rasul

Seorang rasul harus memiliki sifat-sifat mulia yang mencerminkan
akhlak dan kepribadian rasul. sifat-sifat yang dimiliki oleh seorang rasul
selalu terjaga dan dijaga oleh Allah Swt. Nabi Muhammad Saw adalah
rasul yang juga memiliki sifat-sifat tersebut. Ada empat sifat wajib rasul
yang merupakan pencerminan Kkarakter Nabi Muhammad dalam
menjalankan tugasnya sebagai pemimpin umat, yakni shiddiq, amanah,

tabligh, dan fathanah.™

1) Shiddiq
Semua rasul yang diutus oleh Allah mempunyai sifat shiddiq yang
berarti benar atau jujur. Muhammad Saw dikenal sebagai orang yang jujur
dan mempunyai banyak sifat yang membuatnya disukai oleh setiap orang
yang berhubungan dengannya. Sebelum Muhammad diangkat oleh Allah

menjadi rasul, orang-orang Quraisy menjuluki beliau dengan sebutan Al-

7* Syaikh Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, Sirah Sahabat, Keteladanan Orang-
Orang di Sekitar Nabi, (Jakarta: Al-Kautsar, 1998), h. 87

* Ridwan Abdullah Sani, Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter, Mengembang-
kan Karakter Anak yang Islami, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 49
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Shadiqu Al-Amin (yang benar dan amanah). Sifat shiddig ini dikarenakan
segala perkataan dan perbuatan Rasulullah selalu dijaga oleh Allah.”
Telah diketahui bahwa apa pun perkataan dan perbuatan rasulullah selalu
dengan Al-Quran, bukan hanya menurut kemauannya sendiri. Hal tersebut

sesuai dengan firman Allah Swt QS. An-Najm, 53:3-5.

DaiAAe £ as (ARG 5 O T skl oo Bl s

o sl
Terjemahnya:
Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan
hawa nafsunya; Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang

diwahyukan (kepadanya); yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril)
yang sangat kuat.”

Allah menyatakan bahwa Muhammad Saw adalah pembawa

kebenaran, sebagaimana firman-Nya QS. Fathir, 35:24.

Y& DoX L DA V) AG) (e )5 108 1D Gally GRLLGI YY)

z

Terjemahnya:

Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa kebenaran
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan.
Dan tidak ada suatu umatpun melainkan telah ada padanya seorang
pemberi peringatan.’’

> Fazalur Rahman, Nabi Muhammad Saw sebagai Pemimpin, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), h. 68

’® Kementerian Agama R, op.cit., h. 526

" Ibid., h. 437
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Rasulullah adalah utusan Allah yang telah disebutkan dalam Taurat

78
|

dan Injil”®, sebagaimanan firman Allah QS. Al- Bagarah, 2:146.
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Terjemahnya:
Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal

anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebahagian diantara
mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.’

Keberadaan Muhammad Saw sebagai rasul ditolak oleh sebagian
ahli kitab walaupun mereka mengetahui kebenarannya, sebagaimana

dalam QS. Ali Imran, 3:70.

Terjemahnya:
“Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal

kamu mengetahui (kebenarannya).”®

Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam hati orang-orang
Yahudi dan Nasrani Quraisy sebenarnya mengakui bahwa Muhammad
Saw adalah utusan Allah Swt. Akan tetapi, kecongkakan dan
kesombongan yang ada dalam hati orang-orang yahudi dan nasrani

Quraisy membuat mereka tidak mau menerima kebenaran dari Rasulullah.

’® Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), h.50
® Kementerian Agama R, op. cit., h. 23
* Ibid., h. 58



58

Allah menegaskan akan memberikan pahala bagi orang-orang yang benar
dan mengancam orang yang berdusta dengan siksaan, sebagaimana

firman Allah Swt dalam QS. Al-Ahzab, 33:7-8.

S 3 (A e—‘“J—‘U cy Oas Sliagy e@m Gl Ga BAAT 35
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Terjemahnya:

Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan
dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam,
dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh; agar
Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran
mereka dan Dia menyediakan bagi orang-orang kafir siksa yang
pedih.

Pada ayat lain, Allah juga menegaskan balasan kepada orang-

orang yang menolak kebenaran Rasulullah.

a0 % s DU S - l AR S e K
O agile st 3l el ) Gl Qe 2g8ia, Crdaiall T (o
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Terjemahnya:

Supaya Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar
itu karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik jika
dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.®*

& |bid., h. 419-420
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Beberapa ayat tersebut memberikan gambaran bahwa Allah sangat
menganjurkan untuk berbuat benar, baik dalam perkataan maupun

perbuatan.

Nabi Muhammad Saw mendapatkan julukan sebagai manusia yang
selalu benar perkataan dan perbuatannya, hal tersebut merupakan ciri
sifat shiddiq dari rasul Allah Swt. Seorang rasul tidak mungkin
mengatakan sesuatu yang tidak dilakukannya. Allah mengancam orang
yang bertindak tidak sesuai dengan ucapannya, sebagaimana firman Allah

dalam QS. As-Shaff, 61:2-3.
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Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan

sesuatu yang tidak kamu kerjakan; Amat besar kebencian di sisi
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.®

Sifat shiddiq ini juga menjelaskan bahwa seorang rasul tidak akan
mungkin berbohong atau mempunyai sifat sebagai pendusta. Muhammad
Saw diberi gelar Al-Amin yang berarti orang yang dapat dipercaya karena
beliau tidak pernah sekalipun berkata dusta.®® Sifat shiddiq pada diri rasul
merupakan suatu keharusan karena menjadi landasan pokok dalam

menyampaikan firman Allah Swt. Seseorang yang pernah berdusta tidak

82 Kementerian Agama RI, op. cit., h. 551
8 M. munir dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Cet. IV; Jakarta: Kencana,
2015), h. 78
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akan dipercayai jika menyampaikan sesuatu yang sangat berbeda dengan
kebiasaan masyarakat. Muhammad Saw sebelum diangkat oleh Allah
menjadi rasul adalah sosok pribadi yang sudah dikenal akan kejujurannya

oleh seluruh masyarakat.

2) Amanah
Amanah artinya bisa dipercaya dalam menyampaikan sesuatu.
Seorang rasul adalah utusan Allah yang diberikan amanah untuk
menuntun umatnya ke jalan yang benar.?* Kewajiban seorang rasul dalam
menyampaikan amanah dinyatakan dalam beberapa QS. Al-Maidah, 5:67.
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Terjemahnya:
Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara

kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir.®

Sifat amanah ini wajib dimiliki oleh rasul agar semua urusan yang

diberikan kepadanya akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Rasulullah Saw sangat kuat dalam memegang amanah sehingga
apa pun yang dilakukannya semata-mata berasal dari perintah Allah untuk

umatnya. Rasulullah Saw menyampaikan Al-Quran yang diamanahkan

* Fazalur Rahman, Op. cit., h. 72
® Kementerian Agama RI, Op. cit., h. 119
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bagi umatnya. Beliau memimpin, membimbing, dan mengarahkan
manusia ke jalan yang benar sesuai tuntunan Al-Quran.®®

Rasulullah  tidak pernah ~memanfaatkan wewenang dan
kekuasaannya untuk kehidupan pribadi. Hal tersebut sangat berbeda
dengan kondisi para pemimpin saat ini yang pada umumnya tidak
amanah. Mereka menyalahgunakan wewenang dan kekuasaan untuk
memperkaya diri.

3) Tabligh

Seorang rasul memiliki tabligh yang artinya menyampaikan semua

yang diwahyukan Allah kepadanya®’. Sifat tabligh dinyatakan dalam QS.

Al-Ma’idah, 5:67.

- 2% T oAy A& . éﬂﬁﬁ ¢ &1
wmmmp«ﬂuwﬂgd\u@wﬂ u&

L33

Terjemahnya:

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara
kamu dari (gangguan) manusia. Sesung%uhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir.®

Tabligh mengandung arti bahwa semua risalah Allah yang ditujukan

kepada manusia harus disampaikan oleh Rasulullah. Tidak ada yang

# Murtadha Muthahhari, Akhlak Suci Nabi yang Ummi, (Cet. |; Bandung: Nizam,
1995), h. 67

¥ Ibid., h. 70

% Kementerian Agama R, loc. cit.
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boleh disembunyikan, walaupun hal tersebut adalah teguran Allah kepada

Rasulullah.

4) Fathanah

Seorang rasul harus memiliki sifat fhatanah yang berarti cerdas
atau mempunyai intelektual yang tinggi. Sifat cerdas dapat terdiri dari
beberapa aspek terkait sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Cerdas
dapat dikaitkan dengan kemampuan dalam menerima ilmu pengetahuan
atau kemampuan memecahkan masalah.®

Jadi, muslim yang paling cerdas adalah muslim yang cerdas dalam
mengoptimalkan kemampuannya dalam mencapai tujuan-tujuan yang
lebih kekal sesudah hidup di dunia. Muslim yang cerdas akan
menggunakan kepintarannya untuk mengajak manusia lain menuju jalan
yang lurus, memiliki kualitas iman dan takwa yang semakin kuat ketika
mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta merasa kecil
dan lemah di hadapan Allah.
b. Karakter Rasulullah

Selain memiliki empat sifat yang wajib dimiliki oleh seorang
Rasullah, Muhammad Saw memiliki karakter yang juga seharusnya
dijadikan sebagai teladan oleh seorang muslim. Setiap muslim yang ingin
memiliki akhlak luhur seperti Rasulullah harus mengetahui karakter dan
akhlak beliau ketika bermuamalah bersama para sahabatnya dan ketika

menjadi pendidik bagi umatnya.

¥ Abdul Wahid Khan, Rasulullah Di Mata Sarjana Barat, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2002), h. 80
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Rasulullah memiliki 6 karakter yang sesuai dengan Al-Quran yakni:
1) Sifat lemah lembut
2) Sifat pemaaf
3) Sifat penyayang
4) Sifat penyabar
5) Sifat tawadu
6) Sifat jujur®
Seorang muslim seharusnya meniru akhlak Rasulullah Saw yang
menjadi teladan dalam bertindak untuk dapat memperoleh ridha Allah.
Ingatlah bahwa manusia dapat masuk surga hanya karena ridha Allah
Swt. Jika Allah tidak ridha maka seorang yang senantiasa berbuat baik
tidak akan masuk surga, terutama jika orang tersebut berbuat syirik atau
menyekutukan Allah.**
Sifat-sifat yang dimiliki Rasulullah menjadi modal utama beliau
untuk menjadi seorang mahaguru, pendidik, dan suri teladan sehingga

risalah yang diamanahkan kepadanya dapat disampaikan dengan baik.

2. Atribut Karakter dalam Al-Quran dan Hadits
Secara umum, atribut karakter dalam pendidikan karakter yang
diterapkan di sekolah dan di rumah sesuai dengan atribut karakter yang
dikemukakan dalam hadits Rasulullah Saw. Akan tetapi, beberapa hal

khusus perlu diperhatikan dalam menanamkan karakter anak usia dini

% Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury, Sirah Nabawaiyah, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 1997), h. 134
*! Syaikh Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, Op. cit., h. 93
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sesuai dengan ajaran Rasulullah.® Beberapa atribut karakter yang

dinyatakan dalam Al-Quran dan hadits telah penulis ringkas pada tabel

berikut.

Tabel 4.1 Beberapa Atribut Karakter dalam Al-Quran dan Hadits

Atribut Karakter dalam Alquran dan Hadits

Karakter Karakter dalam Karakter untuk
Utama Berinteraksi dengan Sukses
orang lain
e Jujur ¢ Menjaga Lisan Hemat
e Sabar e Mengendalikan Diri Hidup
o Adil e Menjauhi Prasangka Sederhana
e Ikhlas dan Pergunjingan Bersedekah
¢ Amanah dan e Lemah Lembut Tidak Sombong
Menepati Janji | e Berbuat Baik Kepada Berupaya
e Bertanggung Orang Lain dengan
Jawab e Mencintai Sesama Sungguh-
Muslim sungguh
¢ Menjalin Silaturahmi Bersyukur

Contoh penerapan pada anak, misalnya pada atribut karakter

utama yakni jujur. Orang tua harus membiasakan untuk mengatakan

semua masalah atau kejadian pada anak, dan tentunya dengan bahasa

yang bisa dimengerti dan diterima oleh anak. Misalnya “hari ini ibu akan

pulang telat karena harus belanja dulu” atau “ayah dan ibu harus pergi

menghadiri acara pernikahan, jadi kalian dirumah saja.”

Pernyataan tersebut merupakan suatu alasan yang membuat anak

tidak bisa berargumentasi atau protes lagi. Dengan demikian, berlaku

*2 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengemba-
ngkan Karakter Anak yang Islami, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 77
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jujurlah jika ingin anak-anak berkata jujur. Begitupun dalam penerapan
karakter dalam berinteraksi dengan orang lain, misalnya lemah lembut
dengan orang lain. Jika ingin anak bersikap lemah lembut terhadap orang
lain, maka bersikap lemah lembutlah kepada anak serta dapat menjaga

lisan dan dapat mengendalikan diri dihadapan anak.

ltulah atribut karakter dalam Alquran dan hadits yang dapat
diterapkan dalam menanamkan karakter pada anak usia dini baik dirumah

dan disekolah formal dan non formal.

C. Strategi dan Metode Penanaman Karakter
1. Komunikasi yang Baik

Salah satu hal yang sangat penting dalam mendidik anak adalah
konumikasi. Komunikasi yang baik sangat menentukan pendidikan anak.
Orang tua sebaiknya dapat membanguun sebuah komunikasi yang baik
dan tepat dalam mendidik dan berinteraksi dengan anak. Tujuan
komunikasi antara lain.
a. Membangun hubungan yang harmonis
b. Membentuk suasana keterbukaan
c. Membuat anak untuk mengemukakan permasalahannya
d. Membuat anak menghormati orang tua
e. Membantu anak menyelesaikan masalahnya

f. Mengarahkan anak agar tidak salah dalam bertindak.*®

% Abu Amr Ahmad Sulaiman, Metode Pendidikan Anak-Anak Muslim, (Jakarta:
Darul Haqg, 2000), h. 128
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Komunikasi dengan anak sangat penting dilakukan karena
merupakan dasar hubungan orangtua dan anak. Pada saat
berkomunikasi, orang tua dan pendidik harus berupaya memahami
perasaan anak dengan memperhatikan nada bicara, bahasa tubuh, dan
raut wajah anak. Upayakan memilih kata-kata positif agar anak memiliki
konsep diri yang positif dan merasa dihargai.

Dalam berbagai literature tentang berkomunikasi yang baik dalam
Islam, penulis menemukan beberapa jenis gaya bicara atau pembicaraan,
yaitu:

a. Qaulan Sadida (perkataan yang benar, jujur) QS. An-Nisa, 4:9

1T 3 108 tm 5505 el G 165 3 01
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Terjemahnya:

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab
itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah
mereka mengucapkan perkataan yang benar (Qaulan sadida).®*

b. Qaulan Baligha (tepat sasaran, komunikatif, to the point, mudah

dimengerti), QS. An-Nisa, 4:63
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Terjemahnya:

** Kementerian Agama R, op. cit., h. 78
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Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang
di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka,
dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka
perkataan yang berbekas pada jiwa mereka.’

c. Qaulan Ma’rufa (perkataan yang baik), QS. Al-Ahzab, 33:32
L (aads Sa ¢ “‘i o) Ll Gn q:.ts G A sl
Yy E}%Yﬁuhj&fM$gﬂ\@m

Terjemahnya:

Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam
berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit
dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik.

d. Qaulan Karima (perkataan yang mulia), Al-lsra’, 17:23

Terjemahnya:

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia.®’

e. Qaulan Layyinan (perkataan yang lembut), QS. Thaha, 20:43-44

% |bid., h. 88
% |bid., h. 422
7 Ibid., h. 284



68

~ & -~ 20
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Terjemahnya:
Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah
melampaui batas; maka berbicaralah kamu berdua kepadanya

dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat
atau takut.”®

f. Qaulan Maysura (perkataan yang ringan), QS. Al-lsra’, 17:28

V38 2l OB B AT & op dad) sl gl G W)
YA \f) giia
Terjemahnya:
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat
dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada
mereka ucapan yang pantas.

Dari ayat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembicaraan yang lemah lembut, dengan suara yang enak didengar, dan
penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati. Tidak mengeraskan
suara, seperti membentak, meninggikan suara. Siapapun tidak suka bila
berbicara dengan orang-orang yang kasar. Rasulullah selalu bertutur kata

dengan lemah lembut, hingga setiap kata yang beliau ucapkan sangat

menyentuh hati siapapun yang mendengarnya.

% |bid., h. 314
% |bid., h. 285
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Komunikasi yang efektif antara orang tua dengan anak dapat
digunakan sebagai sarana untuk memberikan informasi yang bermanfaat,
memberikan instruksi tentang suatu hal yang harus dilakukan atau tidak
boleh dilakukan, mengajak anak untuk bersikap terpuji, atau menghibur
anak agar bersemangat dalam mengerjakan sesuatu, serta tegar dalam
menghadapi masalah.*®

Seorang pendidik baik orang tua maupun guru harus menggunakan
bahasa tubuh yang baik ketika berbicara dengan anak seperti

menganggukkan kepala dan tersenyum. Karena pada umumnya, bahasa

tubuh mempunyai pengaruh yang besar dalam berkomunikasi.

Penulis akan menyebutkan beberapa hal yang perlu diperhatikan
untuk membangun komunikasi yang baik antara orang tua maupun guru

dengan anak sebagai berikut.

a. Membangun komunikasi dengan kata-kata dan bahasa yang baik
b. Berkomunikasi dengan lemah lembut

c. Jangan memberikan cap atau lebel negatif kepada anak

d. Memberikan pujian atas usaha anak

e. Memberi kesempatan kepada anak untuk berbicara

f. Meluangkan waktu untuk berkomunikasi dengan anak.

2. Menunjukkan Keteladanan

199 Reni Akbar dan Hawadi, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Grasindo,
2002), h. 30
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Menunjukkan keteladanan adalah metode yang wajib dilakukan
dalam menanam karakter anak. Pendidik baik orang tua maupun guru
harus menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nasihat atau atribut
karakter yang ingin ditanamkan dalam diri anak. !** Sebagaimana firman

Allah dalam QS. Al-Ahzab, 33:21
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Terjemahnya:

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya teladan Nabi berupa
perbuatan dan tindak tanduk beliau bisa menjadi landasan atau dalil
dalam menetapkan satu perkara, karena tidak ada yang dicontohkan oleh
Nabi kepada umatnya melainkan contoh yang terbaik. Begitupun dalam
menunjukkan keteladanan pada anak, orang tua atau guru harus
mencontohkan hal-hal baik sehingga anak dapat menjadikan orang tua

atau guru sebagai patokan dalam melakukan sesuatu hal.

Upaya menanamkan karakter harus dilakukan dengan membuat
kesepakatan bersama anak. Misalnya, anak diajak bersepakat untuk

membuang sampah pada tempatnya maka orang tua harus menunjukkan

191 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, terj. Jamaluddin Miri,

(Jakarta: Pustaka Amani, 2002), h. 139
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keteladanan dalam membuang sampah dan memfasilitasi anak untuk
membuang sampah pada tempatnya.

Dari contoh kecil keteladanan di atas, menunjukkan bahwa
keteladanan dari orang tua dan guru sangat dibutuhkan dalam
menanamkan nilai karakter pada anak sehingga menjadi muslim yang
berkarakter.

3. Mendidik Anak dengan Kebiasaan

Rasulullah Saw bersabda:

-
-~

:M“\;,_A@m \)ss g *uzr;jwwum”;sma AL WA
o35 e Al (B ikl ) syae 36 83aa 5l 15 A Y s
J

"

Ot i 33Ul a0 15050 Al adle i a0 (3505 0

8135 qaliadl 3 agi ) 8585 G el e 24 43 0l

G DAL G B 43538 e e I Gkl SIa 80l 3 a3ic e,sq;\
458 Ge i) ) Dl

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahman Ath
Thofawi dan Abdullah bin bakr As Sahmi dan maknanya satu, mereka
berkata; telah menceritakan kepada kami Sawwar Abu Hamzah dari
'Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, dia berkata; bahwa
Rasulullah Shallallahu "alaihi wa Salam bersabda: "Perintahlah anak-
anak kalian untuk melaksanakan shalat ketika mereka berumur tujuh
tahun, dan pukullah mereka jika menolak sedang umur mereka masuk
sepuluh tahun, serta pisahkanlah tempat tidur di antara mereka. Jika
di antara kalian menikahkan budak atau pelayannya, maka jangang



72

sekali-kali melihat sesuatu dari auratnya. Karena sesungguhnya, apa-
apa yang berada antara pusar sampai lututnya adalah aurat baginya."
(HR. Ahmad, No. 6467)

Hadits di atas menjelaskan bahwa perhatian shalat juga harus
menjadi prioritas utama bagi orang tua kepada anaknya. Shalat
merupakan tiang agama, jika seseorang melalaikannya niscaya agama ini
tidak bisa tegak pada dirinya. Shalat ini pulalah yang pertama kali akan
dihisab oleh Allah di akhirat. Untuk itulah, hendaknya orang tua dengan
tidak bosan senantiasa memberikan contoh dengan shalat di awal waktu
dengan berjama’ah di masijid, mengajaknya serta menanyakan kepada

anaknya apakah dia telah menunaikan shalat ataukah belum.

Anak akan tumbuh menjadi pribadi yang beriman, memiliki akhlak
islami, dan kepribadian muslim jika diberikan pendidikan islami dan hidup
dalam lingkungan islami. Lingkungan islami akan menempa anak untuk
terbiasa menjalankan perilaku islami. Hal tersebut dikarenakan seorang
anak akan bertingkah laku sesuai dengan apa yang sering dilihat dan
didengarnya dari lingkungannya.'® Oleh sebab itu, faktor yang paling
utama dalam membentuk kebiasaan bagi seorang anak adalah dengan
mencontoh kebiasaaan yang dilakukan oleh orang tua, teman, dan

masyarakat yang dilihatnya.

4. Mengambil Hikmah dari Cerita

1% Ridwan Abdullah Sani, Pendidikan Karakter di Pesantren, (Jakarta: Cipta

Pustaka, 2001), h. 51
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Dalam memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak, hal
yang perlu diperhatikan adalah dengan memberikan contoh-contoh yang
terjadi dari masa lalu.

Sampaikan kepada anak tentang kisah-kisah orang pada masa lalu
dan konsekuensi dari sesuatu yang dilakukannya seperti cerita tentang
orang yang tidak taat kepada Allah dan karma yang mereka dapat.
Sehingga anak dapat mengambil hikmah dari setiap cerita dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-harinya.

Seperti kisah nabi Musa yang hidup di zaman raja Firaun yang
sombong, angkuh, dan kejam serta tidak mempercayai adanya Allah.
Ketika Musa melawan Firaun, ia dikejar kemudian Musa diberi mukjizat
oleh Allah Swt untuk membela lautan dan berlari hingga k pinggir laut
sebrang. Sedangkan Firaun yang mengejar nabi Musa tenggelam di
tengah laut. Itulah kekuasaan Allah Swt yang membinasakan yang kafir
dan menyelamatkan yang beriman. Sehingga hikmah yang dapat dipetik
dan di ajarkan kepada anak yakni dalam menghadapi segala sesuatu kita
harus tetap teguh dan berani seperti nabi Musa dan tetap mempercayai

adanya Allah Swt dimana pun kita berada.



74

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan pada anak usia dini yakni
meliputi nilai-nilai adab, tanggung jawab, kepedulian, kemandirian,
dan nilai-nilai sosial.

2. Penanaman nilai karakter pada anak usia dini dilaksanakan oleh
orang tua dan guru di sekolah yang dilakukan sesuai
tanggungjawabnya masing-masing dan sesuai dengan tuntunan Al-
Quran dan sunnah. Dengan cara penanaman nilai nilai adab,
penanaman nilai tanggung jawab, penanaman nilai kepedulian,
penanaman nilai kemandirian, dan penanaman nilai-nilai sosial.

3. Dalam penanaman nilai karakter pada anak usia dini, konsep
pendidikan Islam terdiri dari tiga konsep, yaitu Al-Tarbiyah, Al-
Ta'lim, dan Al-Ta'dib. Al-Tarbiyah merupakan usaha untuk
menumbuhkan dan mendewasakan anak, baik secara fisik, psikis,
sosial, maupun spiritual yang menembus aspek nilai karakter
religius. Al-Ta’lim merupakan proses pengajaran, pemberian
informasi, dan pengetahuan kepada anak. Al-Ta'dib adalah proses
pendidikan sopan santun, yang didalamnya terdapat tiga sub yakni
pengetahuan, pengajaran, dan pengasuhan. Serta dalam
penanaman nilai karakter pada anak usia dini harus sesuai dengan

Al-Quran dan sunnah, sebagaimana yang telah dicontohkan oleh
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Rasulullah Saw karena Rasulullah adalah manusia yang paling
sempurna akhlaknya sehingga dijadikan suri tauladan bagi semua
umat.

B. Saran

Dalam penulisan skripsi, penulis memiliki saran kepada semua
masyarakat baik kalangan keluarga maupun masyarakat, agar
memperhatikan proses penanaman karakter pada anak dan siapapun itu,
agar terlahir dengan karakter, akhlak, serta kepribadian yang sesuai
dengan Al-Quran dan sunnah.

1. Kepada Para Orang Tua

Sebagai pengemban amanah dari Tuhan, hendaknya orang tua
harus memelihara dan menjaga anak yang dianugrahkan kepada mereka,
dengan bersyukur dan mendidiknya.

Ibu sebagai orang pertama yang langsung berhubungan dengan
anak prenatal, hendaknya menjaga kesehatan, baik fisik maupun
psikisnya. Ayah termasuk orang yang berperan dalam memimpin rumah
tangga harus selalu memberikan contoh yang baik kepada istri dan
anaknya, agar tetap berada di jalan Allah. Serta mengupayakan agar
suasana dalam rumah tangga tentram sehingga emosi ibu dapat
terkontrol.

Kedua orang tua megupayakan lingkungan yang mendukung untuk
mendapatkan anak yang berkarakter dan berakhlak mulia, dengan cara

memilih lingkungan yang islami. Selain itu juga mengupayakan agar ibu
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mendapatkan gizi yang mencukupi agar bayi prenatal mendapatkan
asupan gizi yang baik untuk perkembangan otak bayi.
2. Kepada Masyarakat

Masyarakat hendaknya ikut andil dalam penanaman karakter pada
anak usia dini, karena lingkungan juga ikut mempengaruhi pertumbuhan
anak. Salah satu factor penentu keberhasilan pendidikan anak ialah
lingkungan yang tak lain masyarakat sendiri, meskipun tidak ikut menjaga
secara terus menerus, dengan turut menciptakan lingkungan yang aman
dan islami serta sebagai suatu upaya menciptakan generasi yang
berkarakter dan berakhlak mulia, masyarakat sudah bisa ikut andil dalam
memajukan generasi, dan efek ataupun hasilnya pun akan dirasakan oleh
masyarakat sendiri, jadi hendaknya masyarakat sadar akan pentingnya
menanamkan karakter yang sesuai dengan pendidikan Islam, terutrama

pada anak usia dini.
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